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Abstract : Entering the era of free trade, each company is required to be able to always improve its competitiveness in order to face tough competition. In this regard, necessary skills Resource management companies to effectively and efficiently in order to provide maximum results for the company. Therefore in order to study the causes of low labor productivity and improvement efforts, the company's management needs to know the science of ergonomics is the application of one of them is Participatory Ergonomics. The results of this study were (1) Elements of participation, organization, methods, and design concepts Paticipatory affect the application of Ergonomics at PT Multi Ekspress Transindo followed the regression model Y = 18.493 + 0.076 X1 + 0.846 X2 + 2.271 X3 + 1.259 X4, (2) elements of cost savings and reduction in accidents on the benefits of Participatory Ergonomics followed the equation Y = 38.752 + 3.033 X1 + 0.958 X2
Key words: Participation ergonomics, Multiple Regression, Increased Productivity
Abstrak : Memasuki era perdagangan bebas, setiap perusahaan dituntut untuk dapat selalu meningkatkan daya saingnya agar bisa tangguh menghadapi persaingan. Dalam kaitan inilah, diperlukan kemampuan pengelolaan Sumber Daya Perusahaan secara efektif dan efisien agar dapat memberikan hasil yang maksimal bagi perusahan. Produktivitas tenaga kerja perusahaan dapat meningkat apabila kondisi dan suasana kerja mendukung. Oleh karena itu guna mempelajari sebab-sebab rendahnya produktivitas tenaga kerja dan upaya perbaikannya, maka pengelola perusahaan perlu mengetahui penerapan ilmu ergonomi yang salah satunya adalah Participatory Ergonomics.  Hasil dari penelitian ini adalah (1) Elemen partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain berpengaruh terhadap penerapan Paticipatory Ergonomics pada PT Multi Ekspress Transindo dengan model regresi Y = 18,493 + 0,076 X1 + 0,846 X2 + 2,271 X3 + 1,259 X4, (2) Elemen penghematan biaya dan penurunan kecelakaan kerja terhadap manfaat Participatory Ergonomics mengikuti persamaan Y = 38,752 + 3,033 X1 + 0,958 X2 
Kata kunci : Partisipasi ergonomi, Multipel Regresi, Peningkatan Produktivitas
1. PENDAHULUAN 
Memasuki era perdagangan bebas, setiap perusahaan dituntut untuk dapat selalu meningkatkan daya saingnya agar bisa tangguh menghadapi persaingan. Dalam kaitan inilah, diperlukan kemampuan pengelolaan Sumber Daya Perusahaan secara efektif dan efisien agar dapat memberikan hasil yang maksimal bagi perusahan. 

Untuk menumbuhkan wawasan bagaimana seharusnya pengelolaan perusahaan itu dilakukan dengan baik, terutama skala kecil dan menengah antara lain melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja. Sedangkan produktivitas tenaga kerja perusahaan dapat meningkat apabila kondisi dan suasana kerja mendukung. Oleh karena itu guna mempelajari sebab-sebab rendahnya produktivitas tenaga kerja dan upaya perbaikannya sehingga produktivitas tenaga kerja perusahaan dapat mencapai hasil yang optimal, maka pengelola perusahaan perlu mengetahui penerapan ilmu ergonomi.

Produktivitas tenaga kerja perusahaan dapat meningkat apabila kondisi dan suasana kerja mendukung. Oleh karena itu guna mempelajari sebab-sebab rendahnya produktivitas tenaga kerja dan upaya perbaikannya, maka pengelola perusahaan perlu mengetahui penerapan ilmu ergonomi yang salah satunya adalah Participatory Ergonomics.

Participatory Ergonomics (PE) akan merencanakan dan mengatur segala aktivitas yang akan dilakukan untuk mempengaruhi proses dan hasil yang akan diperoleh oleh perusahaan dalam usaha mencapai tujuan peningkatan produktivitas dan peningkatan profit yang diinginkan oleh perusahaan tersebut. Menurut Nagamachi (1994), peran PE lebih ditekankan terhadap partisipasi aktif karyawan dalam menerapkan pengetahuan yang berkaitan dengan ergonomi dan prosedur kerja dengan dukungan pimpinan dalam rangka memperbaiki kondisi kerja.

Masih menurut Nagamachi (1994), terdapat 4 (empat) elemen PE yang harus dipenuhi guna mencapai tujuan PE yaitu elemen partisipasi, organisasi, pengetahuan metode dan alat ergonomi serta elemen konsep desain pekerjaan. Sedangkan manfaat dari pelaksanaan Participatory Ergonomics itu sendiri antara lain adalah mengurangi jumlah terjadinya kecelakaan yang mungkin terjadi, mengurangi biaya langsung atau tidak langsung yang diakibatkan kecelakaan kerja, menaikkan produktivitas karyawan, mengurangi kehilangan material yang terjadi saat produksi seperti kegagalan produk jadi maupun setengah jadi, serta memperbaiki lingkungan kerja.

PT.Multi Ekspress Transindo  berdiri pada tahun 1997 dengan nama Multi ban yang bergerak di bidang jasa angkutan darat. Pada perkembangannya perusahaan ini mendapatkan suntikan dana dari PT.PUSRI  untuk memperbesar usaha dan Perusahaan Multi Ban berubah nama menjadi CV.Multi Ekspress dan pada tahun 2002 perusahaan CV Multi Ekspress berubah nama menjadi PT.Multi Ekspress Transindo yang memiliki beberapa cabang di Indonesia seperti  Lampung, Jakarta, Sukabumi dan Bandung.Perusahaan ini memiliki kantor pusat di kota Palembang. Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang ekspedisi sudah tentu perusahaan ini perlu meningkatkan daya saing perusahannya agar tetap eksis.

Dari pengamatan awal yang dilakukan tugas utama dalam jasa pengiriman adalah pada saat bongkar muat barang dari truk yang datang ke dalam truk-truk untuk pengiriman berikutnya. Pada saat inilah bongkar muat kadang memerlukan waktu 3 jam yang lebih lama dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan, ada beberapa kecelakaan kerja yang terjadi beberapa tahun terakhir selama bongkar muat dan kurangnya alat bantu yang dipakai oleh buruh dalam bongkar muat. Melihat yang demikian pada peneliti melalui penelitian ini secara jelas akan menganalisis dua hal utama yaitu pertama pengaruh elemen partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain terhadap penerapan Participatory Ergonomics dalam bongkar muat barang. Kedua, penelitian ini akan menganalisis pengaruh terhadap penurunan tingkat kecelakaan kerja, penghematan biaya bongkar muat, serta perbaikan lingkungan kerja terhadap manfaat dari penerapan Participatory Ergonomics tersebut. 

Masalah yang terjadi dirumuskan bagaimana pengaruh elemen partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain terhadap penerapan Participatory dan bagaimana pengaruh penurunan tingkat kecelakaan kerja, penghematan biaya bongkar muat, serta perbaikan lingkungan kerja terhadap manfaat dari penerapan Participatory Ergonomics 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah (1) Mengetahui dan menganalisis pengaruh elemen partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain terhadap penerapan Participatory Ergonomics pada PT Multi Ekspress Transindo dan (2) Mengetahui dan menganalisis pengaruh penurunan tingkat kecelakaan kerja, penghematan biaya, serta perbaikan lingkungan kerja terhadap manfaat dari penerapan Participatory Ergonomics pada PT Multi Ekspress Transindo

2. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian 


    Lokasi penelitian dilakukan pada bagian bongkar muat barang PT. Multi Ekspres Transindo Palembang. 
Langkah-langkah penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan teknik penelitian survey, yaitu tahap pertama adalah melakukan wawancara denga pihak-pihak yang berkaitan dan melalui penyebaran kuesioner.

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang dipergunakan adalah sama dengan jumlah populasi yang ada, karena jumlah populasi tidak terlalu besar dan memungkinkan peneliti mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 27 orang responden.

Teknik penarikan sampel merupakan cara yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian. Menurut Riduwan (2009) teknik pengambilan sampel yang digunakan antara lain adalah teknik Probability Sampling. Teknik ini merupakan teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Dalam penelitian ini teknik yang merupakan bagian dari Probability Sampling yang digunakan adalah Sampling Sensus. Metode ini digunakan untuk menentukan sampel dengan jumlah yang sama dengan populasi. Namun demikian, satu hal khusus yang menentukan penggunaan metode sampling ini adalah karena jumlah populasi tidak terlalu besar sehingga memungkinkan peneliti menggunakan jumlah populasi sebagai jumlah sampel, maka jenis metode sampling yang paling sesuai dipergunakan adalah Sampling Sensus (Riduwan,2009).

Teknik Pengujian Data


Karena pertanyaan terhadap manajer menggunakan skala pengukuran Likert’s yang masing-masing terdiri atas empat pilihan jawaban yang bersifat ordinal, maka sebelum data hasil penelitian tersebut dianalisis, perlu diuji dahulu instrumen penelitian yang disusun dengan cara menguji validitas (ketepatan), reliabilitas (ketetapan) dan internal konsistensi, yang masing-masing dihitung dengan cara sebagai berikut:

Analisis Validitas Instrumen Penelitian

Validitas sering diartikan sebagai pelengkap apa yang hendak diungkap atau mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suatu alat menyangkut apa yang diukur oleh suatu alat tes dan seberapa jauh item-item dalam suatu alat ukur mengukur kriteria yang ada. 

Pengukuran validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor total dengan menggunakan rumus teknik korelasi Product Moment, yang rumusnya seperti berikut:
r=   
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Suatu data dikatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel korelasi Product Moment.

Analisis Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur memberikan hasil yang relatif sama (konsisten) bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan nilai ( cronbach.
Partisipatory Ergonomics (PE)

Meskipun bidang PE masih relatif baru, akan tetapi perannya dalam dunia industri terus berkembang sejak pertama kali diperkenalkan oleh Imada (1991) Perkembangan PE dari konsep Imada sampai saat ini adalah (Sukapto, 2007:12)

1. Menurut Noro & Imada  (1991) pada saat merancang ulang stadion baseball internasional, mengajak para pengguna stadion tersebut untuk merancang layout, meja, kursi stadion dan lain-lainnya. Hasil interaksinya menghasilkan stadion yang sangat profesional sehingga menjadi percontohan bagi yang lain. 

2. Noro & Imada (1991) menekankan bahwa program-program PE digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan produksi terutama dalam mendisain peralatan dan interaksi alat dengan manusia. Dalam hal ini koordinasi manajer dengan bagian terkait menjadi kunci utama terhadap keberhasilan dalam PE.

3. Nagamachi (1994), peran PE lebih ditekankan terhadap partisipasi aktif karyawan dalam menerapkan pengetahuan yang berkaitan dengan ergonomi dan prosedur kerja dengan dukungan pimpinan dalam rangka memperbaiki kondisi kerja. 
Definisi PE

Dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan PE, dapat diperoleh beberapa definisi sebagai berikut ( Sukapto, 2007 :13)

1. Noro & Imada (1991) : Keterlibatan dalam mengembangkan dan menerapkan teknologi.

2. Noro & Imada Imada (1991) dalam : Istilah yang diterapkan secara luas dengan serangkaian metode dan teknik yang memiliki sebagai tujuan mereka keterlibatan pengguna akhir dalam mengembangkan dan melaksanakan analisis ergonomi kerja dan solusi.
3. Nagamachi (1995): Terdiri dalam keterlibatan pekerja aktif dalam menerapkan pengetahuan ergonomis dan prosedur di tempat kerja mereka, didukung oleh supervisor dan manajer mereka, dalam rangka meningkatkan kondisi kerja mereka.
4. Nagamachi (1995) : Keterlibatan pekerja aktif dalam implementasi pengetahuan ergonomis dan prosedur di tempat kerja mereka.
Sehingga definisi PE tersebut, maka dapat dibuat suatu definisi yang baru yaitu : “Suatu keterlibatan karyawan dalam perencanaan dan pengendalian dengan menggunakan pengetahuan yang memadai untuk menghasilkan teknologi yang ergonomis dan dapat digunakan untuk melakukan perbaikan kondisi kerja saat ini”

Elemen PE

Tujuan PE dapat dicapai dengan dipenuhinya beberapa elemen. Beberapa ahli menyatakan elemen PE yang berbeda-beda, yaitu (Sukapto, 2007: 15)

1. Nagamachi (1994) memaparkan persyaratan dalam PE ada empat yaitu: 

a. Partisipasi merupakan keikutsertaan karyawan dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi perbaikan kerja. Bentuk partisipasi dapat dilakukan dalam bentuk seperti quality circle sehingga mereka dapat saling berinteraksi dalam melakukan perbaikan dan akhirnya memberikan keuntungan dalam hal  kualitas dan pengurangan biaya produksi.

b. Organisasi adalah suatu kelompok yang mendukung agar proses PE dapat berlangsung sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini organisasi lebih difokuskan kepada kelompok yang berpengaruh terhadap jalannya PE, yaitu manajemen tingkat atas dan tingkat bawah. Manajemen tingkat atas terdiri atas steering committee beserta para manajer yang terkait, sedangkan manajemen tingkat bawah adalah para supervisor sampai dengan mandor. Untuk manajemen tingkat atas lebih terfokus pada policy dalam proses PE tersebut, sedangkan untuk manajemen tingkat bawah akan lebih terfokus kepada operasional.

c. Pengetahuan metode dan alat ergonomi. Pengetahuan tentang ergonomi meliputi pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur badan manusia, tenaga yang dibutuhkan, implikasi secara ergonomis, kelelahan dan pencegahannya, hubungan secara ergonomis antara manusia dengan peralatan yang digunakan, kepuasan karyawan dan metoda untuk perbaikan kerja. Alat ergonomi adalah suatu alat yang digunakan untuk mempelajari, menganalisis dan mengevaluasi interaksi antara manusia dengan alat yang digunakan saat bekerja seperti penggunaan videotape. 

d. Konsep disain pekerjaan. Hasil interaksi antar partisipasi karyawan dengan dukungan pihak manajemen yang menggunakan pengetahuan dan metoda ergonomi maka dapat dihasilkan suatu konsep disain pekerjaan yang sesuai keinginan baik pihak karyawan maupun organisasi. Dalam pembuatan disain ini perlu memperhatikan dari segi aspek ergonomi makro dan mikro. Ergonomi makro lebih menekankan suatu disain yang dapat mengikuti perubahan dengan cara memperhatikan faktor-faktor di sekelingnya, seperti teknologi dan disain organisasi. Sedangkan ergonomi mikro adalah suatu cara yang lebih menekankan pada pekerjaan tersebut, seperti mengurangi beban yang melebihi kemampuan pekerja.

Tahapan Aplikasi PE

Tahapan aplikasi PE satu dengan yang lain berbeda akan tetapi ada kesamaannya, seperti yang dijelaskan oleh (Sukapto 2007 :20 – 21):
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Cost dan Benefit Penerapan PE

Menurut Lanoie (1996 dalam Sukapto 2007: 18) dalam penerapannya, program PE dapat memberikan keuntungan dan kerugian. Keuntungan dari penerapan program PE adalah:

1. Mengurangi jumlah terjadinya kecelakaan yang mungkin terjadi. Hal ini dilakukan dengan menyesuaikan disain pekerjaan dengan kondisi fisik dan kemampuan operator yang mengerjakan sehingga dapat menekan jumlah kecelakaan.

2. Mengurangi biaya langsung atau tidak langsung yang diakibatkan kecelakaan. Biaya langsung adalah biaya yang secara langsung dikeluarkan untuk pengobatan akibat kecelakaan tersebut. Biaya tak langsung adalah biaya yang dikeluarkan karena operator tersebut tetap dibayar walaupun tidak bekerja dan biaya yang dikeluarkan untuk membayar penggantinya selama berhalangan kerja.

3. Menaikkan produktivitas karyawan. Dengan disesuaikannya tugas yang diberikan dengan kondisi fisik dan kemampuannya, maka operator akan mampu bekerja secara optimal.

4. Mengurangi kehilangan material yang terjadi saat produksi seperti kegagalan produk jadi maupun setengah jadi. Operator yang menggunakan alat/mesin sesuai dengan kondisi fisik maupun kemampuannya akan menghasilkan produk dengan tingkat kesalahan rendah. 

5. Memperbaiki lingkungan kerja. Dengan kondisi kerja yang sesuai dengan kondisi fisik dan kemampuannya, operator akan merasa nyaman dalam bekerja sehingga akan termotivasi untuk dapat bekerja secara terus menerus.

Kerugian program ini adalah diperlukan biaya yang besar untuk mendisain peralatan yang dapat digunakan dengan baik oleh karyawan, mengkaji ulang jumlah target produksi yang diberikan kepada karyawan, mengeluarkan biaya yang berkaitan dengan training  dan mendisain lingkungan kerja yang sesuai kebutuhan kerja karyawan.
Untuk mengukur dampak keempat elemen PE (partisipasi, organisasi, pengetahuan metoda & alat ergonomi dan disain pekerjaan) agar menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan karyawan maka digunakan bahan dan metoda penelitian yang sistematis agar hasilnya dapat diukur
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data

Hasil pengujian validitas data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid karena nilai r korelasi yang dihasilkan dari proses perhitungan dengan menggunakan software SPSS versi 17.0 nilai r valid jika nilainya diatas 0,367 ( r tabel untuk n=27)
Tabel 1  Hasil Pengujian Validitas Variabel Partisipasi
[image: image3.png]Nomor Permyataan  Niair Hitung Niair tabal Keterangan
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2 54 Valid
3 588 Valid
1 550 Valid
5 702 Valid
s 702 Valid
7 518 Valid
H Valid
9 Valid
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12 Valid
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Sumber- Data Yang Sudah Diolah




Tabel 2  Hasil Pengujian Validitas Elemen Organisasi
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Tabel 3 Hasil Pengujian Validitas Elemen Metode&Ergonomi
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Tabel 4  Hasil Pengujian Validitas Elemen Konsep Desain
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T 556 0367 Vaid
2 856 0367 Valid
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Pengujian Reliabilitas Data

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh alat ukur memberikan hasil yang relatif sama (konsisten) bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. Pengujian dilakukan dengan metode alfa cronbach, nilai alfa dikatakan reliabel jika nilainya > 0,6

Tabel  5 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas
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Elemen Organisasi 0.881 Reliabel
Elemen Metode & Ergonomi 0.873 Reliabel
Elemen Konsep Desain 0852 Reliabel

Siumber: Data Yang Sudah Diolah




Pengujian Hipotesis

Pengaruh Antara Elemen Partisipasi, Elemen Organisasi, Elemen Metode, dan Elemen Konsep Desain dengan Penerapan Participatory Ergonomics
Hasil output penggunaan SPSS versi 17.0 untuk analisis regresi linier berganda ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Berganda
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Interprestasi hasil output yang dipaparkan pada tabel-tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

(a) Varibel entered menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang dikeluarkan, atau dengan kata lain keseluruhan variabel bebas dimasukkan dalam perhitungan regresi.

(b) Angka R Square 0,994. Hal ini berarti 99.4% variasi skor variabel penerapan Partisipatory Ergonomics bisa dijelaskan oleh variabel elemen partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain dalam model regresi, hanya 0,6 % yang 

(c) Dari uji ANOVA atau F test didapat tingkat signifikansi uji F lebih kecil dari 0,05, maka secara statistik koefisien regresi dikatakan signifikan atau model regesi (elemen partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain) dapat dipakai untuk memprediksi variabel penerapan Partisipatory Ergonomics. Nilai F tabel adalah 2,817

(d) Tabel Coefiicients berisi nilai koefisien regresi (kolom B) dimana constanta = 18,493 Berdasarkan koefisien regresi untuk masing-masing variabel, persamaan regresi linier berganda yang didapat dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = 18,493 + 0,076 X1 + 0,846 X2 + 2,271 X3 + 1,259  X4
Dimana:

Y = variabel penerapan Partisipatory Ergonomics

X1
= elemen partisipasi

X2
= elemen organisasi

X3
= elemen metode

X4
= elemen konsep desain

(e) Konstanta sebesar 18,493 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel bebas yang mempengaruhi maka skor penerapan Partisipatory Ergonomics adalah 18,493 

(f) Koefisien regresi X3 sebesar 2.271 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan skor elemen konsep desain akan meningkatkan skor penerapan Partisipatory Ergonomics dengan menjaga skor faktor atau elemen lain tetap atau konstan.

(g) Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (tabel coefficients pada output) memperlihatkan bahwa pada kolom Sig. nilainya dibawah 0,05. Ini berarti pada tingkat kepercayaan 95% H0 ditolak atau secara bersama-sama variabel bebas bisa menjelaskan skor variabel penerapan Partisipatory Ergonomics. Nilai t tabel adalah 2.060

Pengaruh Antara Elemen Penurunan Tingkat Kecelakaan Kerja dan Elemen Penghematan Biaya dengan Manfaat Participatory Ergonomics
Hasil output penggunaan SPSS versi 17.0 untuk analisis regresi linier berganda ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda
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Interprestasi hasil output yang dipaparkan pada tabel-tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Varibel entered menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang dikeluarkan, atau dengan kata lain keseluruhan variabel bebas dimasukkan dalam perhitungan regresi.

b. Angka R Square 9,85 Hal ini berarti 98,5% variasi skor variabel manfaat participatory ergonomics bisa dijelaskan oleh variabel pengaruh elemen penurunan tingkat kecelakaan kerj dan elemen penghematan biaya dalam model regresi. Sisanya (100% - 98,5% = 1,5%) dijelaskan oleh faktor lain yaitu error (e).

c. Dari uji ANOVA atau F test didapat F hitung adalah 65,920 dengan tingkat signifikansi 0,015. Karena tingkat signifikansi uji F lebih kecil dari 0,05, maka secara statistik koefisien regresi dikatakan signifikan atau model regesi (pengaruh elemen penurunan tingkat kecelakaan kerja dan  elemen penghematan biaya) dapat dipakai untuk memprediksi variabel manfaat participatory ergonomics. 

d. Tabel Coefiicients berisi nilai koefisien regresi (kolom B) dimana constanta = 38,752. Berdasarkan koefisien regresi untuk masing-masing variabel, persamaan regresi linier berganda yang didapat dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = 38,752+ 3.033 X1 + 0,958X2 
Dimana:

Y
= variabel manfaat participatory ergonomics
X1
= elemen penurunan tingkat kecelakaan kerja

X2
=    elemen penghematan biaya

e. Konstanta sebesar 38,752 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel bebas yang mempengaruhi maka skor manfaat participatory ergonomics adalah 38,752.

f. Koefisien regresi X1 sebesar 3.033 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan skor elemen penurunantingkat kecelakaan akan meningkatkan skor manfaat participatory ergonomics dengan menjaga skor faktor lain tetap atau konstan

g. Uji t untuk t uji nilainya –t tabel < t uji< t tabel. Ini berarti pada tingkat kepercayaan 95% H0 ditolak atau secara bersama-sama variabel bebas bisa menjelaskan skor variabel manfaat participatory ergonomics. Nilai t tabel adalah 2,015.

Uji Asumsi Klasik

Langkah ini perlu dilakukan karena pada hasil pengujian koefisien regresi linier berganda terdapat kecurigaan adanya gejala multikolinieritas. Terdapat tiga uji asumsi klasik yang dijelaskan sebagai berikut.

Uji Homoskedastisitas

Asumsi ini pada dasarnya menyatakan bahwa nilai-nilai Y (variabel dependen) bervariasi dalam satuan yang sama, baik untuk nilai X (variabel independen) yang tinggi maupun nilai X yang rendah. Untuk menguji asumsi ini, dibuat plot antara Standarized Residual dengan variabel X. Standarized Residual bisa didapat dengan membagi residual dengan standar errornya.

Apabila dari gambar plot yang ada tidak menggambarkan pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak menampakkan suatu perbedaan yang nyata dalam variasi SR untuk nilai X yang berbeda-beda atau asumsi homoskedastisitas bisa terpenuhi.  Dari hasil pengujian didapat bahwa plot yang terjadi menyebar sehingga asumsi disimplkan bahwa asumsi homoskedasitas  terpenuhi.

Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana antar variabel X (variabel independen) saling berkorelasi satu dengan lainnya. Jika suatu persamaan regresi berganda terjadi multikolinieritas diantara variabel-variabel bebasnya, maka variabel-variabel yang berkolinier tidak memberi informasi tambahan apa-apa pada variabel Y. Karena itu, persamaan regresi linier berganda yang baik adalah persamaan yang bebas dari adanya multikolinieritas antar variabel bebasnya.

Untuk menguji asumsi ini, dilakukan uji korelasional antar variabel-variabel bebas tersebut. Untuk menentukan ada tidaknya multikolinieritas, diperlukan adanya sebuah angka korelasi pembanding (Priyatno, 2009 : 153)). Kriteria pengujiannya adalah :

· Jika r2.>R2, maka terjadi multikolineritas

· Jika r2.<R2, maka tidak terjadi multikolineritas

Hasil dari uji multikolinearitas ditampilkan dalam tabel berikut :
Tabel 7. Hasil uji Multikolinearitas
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Dari hasil analisis atau uji korelasional terhadap seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai korelasinya r2 lebih kecil dari 0,994(R2) Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linier berganda yang dibuat telah bebas dari adanya multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Penyimpangan model regresi yang ketiga adalah adanya autokorelasi dalam model regresi yang dibuat. Artinya, adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi yang menggunakan data time series.

Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu model regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinya. Lebih jauh lagi, model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen (Y) pada nilai variabel independen (X) tertentu.

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson (uji Dw) dengan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 8. Nilai Uji Durbin-Watson
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Nilai Dw yang diperoleh untuk pengujian nilai Durbin-Watson dalam penelitian ini (dengan menggunakan software SPSS versi 17.0) adalah sebesar 2.415 untuk persamaan regresi linier Partisipatory Ergonomics. Sedangkan untuk persamaan regresi linier manfaat Partisipatory Ergonomics nilai Dw yang diperoleh adalah sebesar 2.465. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi linier berganda yang dibuat dalam penelitian ini tidak ada auto korelasi

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis Pengaruh Elemen Partisipasi Terhadap Penerapan Partisipatory Ergonomics

Partisipasi karyawan dalam pembuatan perencanaan dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang diharapkan memegang peranan penting dalam memperbaiki kondisi kerja yang lebih baik atau disebut dengan istilah partisipatory ergonomics. Partisipasi merupakan keikutsertaan karyawan dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi perbaikan kerja. Bentuk partisipasi dapat dilakukan dalam bentuk seperti quality circle sehingga mereka dapat saling berinteraksi dalam melakukan perbaikan dan akhirnya memberikan keuntungan dalam hal  kualitas dan pengurangan biaya produksi.

Penelitian ini mencoba menganalisis apakah memang terdapat hubungan atau pengaruh antara partisipasi karyawan dengan penerapan Partisipatory Ergonomics pada PT.Multi Ekspress Transindo. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa korelasi antara elemen partisipasi (X1) dan penerapan Participatory Ergonomics (Y) atau rx1y adalah sebesar 0,981. Artinya hubungan antara variabel elemen partisipasi dengan variabel penerapan Participatory Ergonomics adalah kuat dan bersifat positif (searah). Jika skor elemen partisipasi naik, maka skor penerapan Participatory Ergonomics akan meningkat, demikian juga sebaliknya.

Analisis Pengaruh Elemen Organisasi Terhadap Penerapan Partisipatory Ergonomics

Organisasi adalah suatu kelompok yang mendukung agar proses penerapan Participatory Ergonomics dapat berlangsung sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini organisasi lebih difokuskan kepada kelompok yang berpengaruh terhadap jalannya PE, yaitu manajemen tingkat atas dan tingkat bawah. Manajemen tingkat atas terdiri atas steering committee beserta para manajer yang terkait, sedangkan manajemen tingkat bawah adalah para supervisor sampai dengan mandor. Untuk manajemen tingkat atas lebih terfokus pada policy dalam proses PE tersebut, sedangkan untuk manajemen tingkat bawah akan lebih terfokus kepada operasional.

Pada PT Multi Ekspress Transindo elemen organisasi dijelaskan oleh dukungan pihak manajemen perusahaan tersebut dalam membantu karyawannya menerapkan Partisipatory Ergonomics. Manajemen tingkat atas di perusahaan ini adalah terdiri dari para pendiri PT Multi Ekspress Transindo Palembang, sedangkan manajemen tingkat bawah adalah para pengawas yang mengawasi pekerjaan para karyawan di perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil output SPSS versi 17.0 diketahui bahwa korelasi antara elemen organisasi (X2) dengan penerapan Participatory Ergonomics (Y) atau rx2y adalah sebesar 0,885. Hal ini berarti hubungan antara variabel elemen organisasi dengan variabel penerapan Participatory Ergonomics adalah cukup kuat dan bersifat positif (searah). Jika skor elemen organisasi naik, maka skor penerapan Participatory Ergonomics akan meningkat, demikian juga sebaliknya.

Analisis Pengaruh Elemen Metode Terhadap Penerapan Partisipatory Ergonomics

Pengetahuan metode dan alat ergonomi meliputi pemahaman yang lebih mendalam tentang struktur badan manusia, tenaga yang dibutuhkan, implikasi secara ergonomis, kelelahan dan pencegahannya, hubungan secara ergonomis antara manusia dengan peralatan yang digunakan, kepuasan karyawan dan metoda untuk perbaikan kerja. Pengetahuan tentang metode dan alat ergonomi dijelaskan kepada para karyawan oleh pihak manajemen PT Multi Ekspress Transindo guna lebih memahami prosedur dan tata cara kerja, mengurangi tingkat kecelakaan kerja, serta meningkatkan kepuasan kerja karyawan khususnya yang menyangkut posisi kerja serta situasi dan lingkungan kerja yang ergonomis dan nyaman.

Berdasarkan hasil output SPSS versi 17.0 diketahui bahwa korelasi antara elemen metode (X3) dengan penerapan Participatory Ergonomics (Y) atau rx3y adalah sebesar 0,981. Hal ini berarti hubungan antara variabel elemen metode dengan variabel penerapan Participatory Ergonomics adalah kuat dan bersifat positif (searah). Jika skor elemen metode naik, maka skor penerapan Participatory Ergonomics akan 
Analisis Pengaruh Elemen Konsep Desain Terhadap Penerapan Partisipatory Ergonomics
Hasil interaksi antar partisipasi karyawan dengan dukungan pihak manajemen yang menggunakan pengetahuan dan metoda ergonomi maka dapat dihasilkan suatu konsep disain pekerjaan yang sesuai keinginan baik pihak karyawan maupun organisasi. Dalam pembuatan disain ini perlu memperhatikan dari segi aspek ergonomi makro dan mikro. Ergonomi makro lebih menekankan suatu disain yang dapat mengikuti perubahan dengan cara memperhatikan faktor-faktor di sekelilingnya, seperti teknologi dan disain organisasi. Sedangkan ergonomi mikro adalah suatu cara yang lebih menekankan pada pekerjaan tersebut, seperti mengurangi beban yang melebihi kemampuan pekerja.

Dalam penelitian ini, kuesioner yang mempertanyakan pendapat karyawan PT Multi Ekspress Transindo Palembang antara lain berisi tentang pertanyaan apakah perusahaan selalu menyempurnakan konsep desain pekerjaan secara kontinu untuk mengantisipasi terhadap perubahan-perubahan yang akan terjadi, apakah perusahaan ini telah membuat konsep desain pekerjaan yang nyaman bagi pengguna atau karyawannya, apakah perusahaan ini telah memikirkan suatu konsep desain pekerjaan yang user friendly, dan apakah perusahaan ini dalam merencanakan dan membuat konsep desain pekerjaan selalu menghasilkan nilai tambah yang besar bagi kinerja perusahaan secara menyeluruh. Sedangkan korelasi antara elemen konsep desain (X4) dengan penerapan Participatory Ergonomics (Y) atau rx4y adalah sebesar 0,889. Hal ini berarti hubungan antara variabel elemen konsep desain dengan variabel penerapan Participatory Ergonomics adalah kuat dan bersifat positif (searah). Jika skor elemen konsep desain naik, maka skor penerapan Participatory Ergonomics akan meningkat, demikian juga sebaliknya.

Berdasarkan koefisien korelasi, variabel elemen metode dan partisipasi lebih kuat hubungannya dengan variabel penerapan Participatory Ergonomics dibandingkan hubungan variabel penerapan Participatory Ergonomics dengan variabel lainnya. Selanjutnya Berdasarkan koefisien regresi untuk masing-masing variabel, persamaan regresi linier berganda yang didapat dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = 18,493 + 0,076 X1 + 0,846 X2 + 2,271 X3 + 1,259 X4
Dimana:

Y
= variabel penerapan Participatory Ergonomics


X1
= elemen partisipasi


X2
= elemen organisasi


X3
= elemen metode

   X4
= elemen konsep desain

Analisis Pengaruh Penurunan Tingkat Kecelakaan Kerja Terhadap Manfaat Partisipatory Ergonomics

Kecelakaan timbul karena kontak tubuh atau benda dengan sumber energi yang melampaui nilai ambang batas. Sumber energi ini dapat berupa tenaga gerak, kimia, listrik dll. Beberapa energi yang sering menimbulkan kecelakaan adalah terbentur pada suatu benda, terbentur pada benda/alat yang bergerak, jatuh ke tingkat yang lebih rendah, kontak dengan listrik dan panas.

Suatu kecelakaan dapat menimbulkan kerugian berupa kerusakan pada tubuh si korban maupun kerusakan pada harta benda. Kerusakan pada tubuh dapat berlangsung dan terlihat (luka, patah, luka bakar dan lain-lain) dan dapat juga mengakibatkan kerusakan pada tubuh. Dapat langsung terlihat  dan dapat juga baru dapat terlihat setelah waktu yang lama (penyakit akibat kerja yang tidak segera terlihat gejala-gejalanya). Demikian juga kerusakan pada harta benda, ada yang terlihat langsung dan ada juga baru akan memberikan akibat setelah beberapa lama kemudian. Misalnya stress yang berlebihan pada sesuatu alat baru akan memberikan akibat setelah beberapa lama kemudian.

Berdasarkan output SPSS versi 17.0, korelasi antara variabel penurunan tingkat kecelakaan kerja (X1) dan manfaat Participatory Ergonomics (Y) atau rx1y adalah sebesar – 0,705. Artinya hubungan antara variabel penurunan tingkat kecelakaan kerja dengan variabel manfaat Participatory Ergonomics memiliki derajat asisoasi yang tinggi.

Analisis Pengaruh Penghematan Biaya Terhadap Manfaat Partisipatory Ergonomics

Korelasi antara variabel penghematan biaya (X2) dengan manfaat Participatory Ergonomics (Y) atau rx2y adalah sebesar 1 . Hal ini berarti hubungan antara variabel penghematan biaya dengan variabel manfaat Participatory Ergonomics memiliki derajat yang tinggi

Berdasarkan koefisien korelasi, variabel penghematan biaya lebih kuat hubungannya dengan variabel manfaat Participatory Ergonomics dibandingkan hubungan variabel manfaat Participatory Ergonomics dengan variabel lainnya. Berdasarkan koefisien regresi untuk masing-masing variabel, persamaan regresi linier berganda yang didapat dapat dituliskan sebagai berikut:

Y = 38,752 + 3,033 X1 + 0,958 X2 
Dimana:

Y
= variabel manfaat participatory ergonomics
X1
= elemen penurunan tingkat kecelakaan kerja

X2
= elemen penghematan biaya

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji asumsi klasik diketahui bahwa seluruh persamaan regresi linier dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi homoskedastisitas, multikolinieritas, dan autokorelasi

Analisis Perbandingan Produktivitas Karyawan PT Multi Ekspress Transindo Sebelum dan Sesudah Penerapan Participatory Ergonomics

Pada bagian ini akan dipaparkan bagaimana kondisi produktivitas karyawan PT Multi Ekspress Transindo Palembang sebelum dan sesudah penerapan Participatory Ergonomics. Adapun produktivitas dilihat dari penurunan kegiatan waktu bongkar muat barang selama lima bulan terakhir Periode perhitungan produktivitas yang dibandingkan adalah produktivitas karyawan PT Multi Ekspress Transindo  pada bulan Januari sampai Juni. 
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Dari data diatas  dapat disinpulkan bahwa terdapat penurunan waktu bongkar muat sejak manajemen meneraplan Participatoty ergononomics, kenaikan produktivitas sebesar 60% yang dihitung dari perbangingan waktu bongkar muat sebelum san sesudah penerapan Participatoty ergononomics. Walaupun angka partisipsi masih menunjukkan kontribusi yang sedikit, tetapi diharapkan dimasa datang penerapan Participatoty ergononomics tidak hanya diterapkan pada bagian bongkar muat tetapi pada bagian lain dari perusahaan ini.

 SIMPULAN
Berdasarkan serangkaian proses penelitian yang telah dilakukan serta sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, maka simpulan yang dapat dikemukakan antara lain adalah (1) Elemen partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain berpengaruh terhadap penerapan Paticipatory Ergonomics pada PT Multi Ekspress Transindo. Elemen partisipasi, organisasi, metode, dan konsep desain berpengaruh terhadap penerapan Paticipatory Ergonomics pada PT Multi Ekspress Transindo dengan model regresi Y = 18,493 + 0,076 X1 + 0,846 X2 + 2,271 X3 + 1,259 X4, (2) Penurunan tingkat kecelakaan kerja dan penghematan biaya, berpengaruh terhadap manfaat dari penerapan Participatory Ergonomics pada PT Multi Ekspress Transindo. Elemen penghematan biaya dan penurunan kecelakaan kerja terhadap manfaat Participatory Ergonomics mengikuti persamaan Y = 38,752 + 3,033 X1 + 0,958 X2
Dengan berdasar pada kondisi serta analisis permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka saran yang coba diajukan antara lain adalah sebagai berikut (1) Pihak manajemen PT Multi Ekspress Transindo Palembang perlu melaksanakan evaluasi secara berkala dan terus menerus terhadap pengetahuan karyawan mengenai metode dan alat ergonomi guna meningkatkan produktivitas serta mengurangi tingkat kecelakaan kerja , (2) Pihak manajemen PT Multi Ekspress Transindo Palembang perlu melaksanakan evaluasi terhadap efektivitas penerapan Partisipatory Ergonomics di perusahaan tersebut. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh melalui keterlibatan karyawan dalam perbaikan lingkungan kerja
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